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ABSTRAK

Industri peternakan itik mengalami perkembangan yang cukup siknifikan pada
tiap tahunnya. Industri peternakan banyak didirikan didaerah pedesaan. Dengan
semakin meningkatnya perkembangan indsutri peternakan itik akan berdampak
semakin meningkatnya limbah yang dihasilkan. Life Cycle Assessment adalah
metode untuk mengukur dan mengidentifikasi seberapa besar dampak pencemaran
limbah yang terjadi ke lingkungan. Dalam melakukan evaluasi dan perbaikan
implementasi manajemen lingkungan menggunakan metode GAP Analysis.
Berdasarkan hasil Life Cycle Assessment dampak paling besar berasal dari
pencemaran kandungan fosfat pada limbah pakan ternak. Terdapat 5 kategori yang
mengalami perncemaran lingkungan yaitu marine toxicity sebesar 20.18578 kg
1,4-DCB-Eq, human toxicity sebesar 2.95E+04 kg 1,4 DCB-Eq, freshwater
eutrophication sebesar 3.12304 kg P-Eqg, dan freshwater ecotoxicity sebesar
10.80465 kg 1,4-DCB-Eq. Sedangkan hasil dari GAP Analysis secara menyeluruh
didapatkan nilai sebesar 25%, menunjukkan masih perlunya dilakukan perbaikan
penerapan sistem manajemen lingkungan pada indsutri peternakan Sumber
Berkah. Rekomendasi perbaikan yang dapat diimplementasikan yaitu: dilakukan
standarisasi pengelola sistem manajemen lingkungan, melakukan pemantauan dan
penyesuaian secara berkala, dan melakukan pengkajian manajemen agar dapat
dilakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam penerapan SML 1SO 14001 di

masa yang akan datang.
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